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METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian

1. JenisPendlitian

Menurut Ruseffendi (1998:32) penelitian eksperimadalah
penelitian yang benar-benar dilakukan untuk melihabungan sebab
akibat. Penelitian kuasi eksperimen adalah peaeligksperimen di mana
subjek tidak dikelompokkan secara acak (Homes@@atl)). Penelitian ini
merupakan penelitian kuasi eksperimeuag experimental research)
tentang penggunaan matematika realistik dalam plapben matematika
untuk siswa SMP dan MTs. Peneliti memberlakukan hmgajaran
matematika realistik pada kelompok eksperimen, karudilihat gejala
atau dampak yang ditimbulkan pada diri siswa temd@ngan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan hasil belajar .sldntak melihat
gejala yang muncul pada subjek yang diberi perlakudiperlukan
kelompok subjek pembanding yang selanjutnya diskéloimpok kontrol.
Hal ini dilakukan untuk melihat perbedaan atau mamalngkan nilai rata-
rata kemampuan pemecahan masalah matematis darbélagar siswa
pada kelompok eksperimen dengan kelompok siswa pat@mpok

kontrol. Selain menghadirkan kelompok pembandingepe berupaya
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semaksimal mungkin melakukan pengontrolan terhadaiabel-variabel

luar yang tidak menjadi fokus kajian dalam pereshiti

. Variabd Pendlitian

Fokus kajian penelitian yang dimanipulasi dalametigan ini ada
dua macam. Sebagai variabel bebas adalah modgarbeBerdasarkan
model belajar, subjek-subjek penelitian dikelommokbkerdasarkan model
pembelajaran yang diterapkan. Berdasarkan kat@gdtelompok subjek
dibedakan menjadi dua, yaitu subjek yang belajaigde pembelajaran
matematika realistik (PMR) dan subjek yang beldgmgan pembelajaran
matematika secara konvensional (PK). Penentuan elsulgengan
pembelajaran matematika realistik didasarkan kepaglan teoretis yang
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika reafistikiliki sejumlah
keistimewaan sebagai sarana untuk menemukan darmgkoresiruksi
konsep-konsep matematika dalam pembelajaran. Dleangek subjek
tersebut selanjutnya dipilah-pilah berdasarkan mitematika siswa yang
bersumber dari guru sebelum perlakuan penelitizng Y@mudian dipilah
dalam kelompok atas, tengah, dan bawah. Sebagasekoensinya
terdapat enam kelompok subjek yang dilibatkan datemelitian. Dari
tiga kelompok siswa tersebut masing-masing dipllila kelompok subjek
(kelas), yaitu satu kelas sebagai subjek eksperiyagry diajar dengan
menerapkan pembelajaran matematika realistik dam lsalas lainnya
sebagai kelompok kontrol yang memperoleh pembealajanatematika

secara konvensional.
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Selanjutnya peneliti mengkaji dampak atau gejalagyenuncul
pada subjek penelitian sebagai akibat dari pertakyang diberikan.
Gejala yang menjadi fokus penelitian tersebut ddakemampuan
pemecahan masalah matematis (KPMM) siswa dan hakilar siswa.
Kedua fokus kajian tersebut akan dilihat dampakali@at diberikannya
perlakuan, sehingga kedua fokus kajian tersebutupagan variabel
terikat dalam penelitian ini. Pemilihan KPMM sebiagariabel terikat
juga didasarkan pada alasan bahwa dalam pembelayatematika perlu
dikembangkan kemampuan siswa dalam berpikir  kritdan
mengembangkan kemampuan mereka dalam beradaptesidp situasi
belajar yang baru.

Dengan demikian desain penelitian ini adalah degeetes-postes

kelompok kontrol non ekuivalen dengan bentuk:

O X O
@) O
Dengan:
O : Pretes sama dengan postes berupa tes Kemampuaoahame

Masalah Matematis (KPMM)
X  Perlakuan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)
Garis putus-putus menandakan tidak ada pengelompsibjek secara

acak ke dalam kelompok-kelompok penelitian (Honaest2010)
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Pada penelitian ini subjek tidak dikelompokkan se@xak karena
pengelompokan baru di lapangan tidak dimungkinlsmiingga peneliti
harus berupaya agar kelompok-kelompok tersebutriggsemungkin
(Ruseffendi, 1998:47). Kemudian pada kedua kelomgpaijek tersebut
diberlakukan pretes (O). Selanjutnya, masing-masie@mpok subjek
tersebut diberi perlakuan sesuai yang direncanaRarlakuan X adalah
penerapan pembelajaran matematika realistik. S&dangerlakuan yang
lain adalah penerapan pembelajaran matematikasskoavensional. Pada
akhir kegiatan eksperimen, kemampuan pemecahanlahasstematis
siswa dan hasil belajar siswa diukur dengan metesmn postes (O) yang
isi dan jumlah soalnya sama dengan yang digunakéamdpretes. Dari
skor hasil pretes dan postes tersebut dapat dgredaskripsi tentang hasil
perolehan skor rata-rata pada kedua variabel tenkiuk masing-masing
kelompok perlakuan sebelum diberi perlakuan.

Desain eksperimen yang digunakan adalah dua jalu2 3nodel
faktorial, masing-masing adalah kelompok siswas(aengah dan bawah)
dan 2 model pembelajaran, yaitu Pembelajaran Matieandrealistik
(PMR) dan Pembelajaran Matematika secara KonveakiqiPK).
Kemudian analisis variansi yang digunakan adalahOXKN dua jalur

dengan tabel wiener sebagai berikut:
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SKEMA DESAIN PENELITIAN

Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematik Siswa
Eksperimen Kontrol
Atas KPMM-EA KPMM-KA
Pengelompokan| Tengah KPMM-ET KPMM-KT
Siswa
Bawah KPMM-EB KPMM-KB
Keterangan:
1. KPMM adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
2. KPMM-E adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matersiatis

pada kelas Eksperimen

KPMM-EA adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matsrsigtva
Kelompok Atas pada kelas Eksperimen

KPMM-ET adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matersiatva
Kelompok Tengah pada kelas Eksperimen

KPMM-EB adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matesiatva
Kelompok Bawah pada kelas Eksperimen

KPMM-K adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matersistiga

pada kelas Kontrol

. KPMM-KA adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matsraetiva

Kelompok Atas pada kelas Kontrol
KPMM-KT adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matere@tiva

Kelompok Tengah pada kelas Kontrol
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9. KPMM-KB adalah Kemampuan Pemecahan Masalah Matsmaistiva

Kelompok Bawah pada kelas Kontrol

3. Desain Proses Pembelajaran
Pembelajaran yang dilaksanakan pada penelitisad@aiah sebagai
berikut:

a. Kelompok eksperimen, siswa belajar dengan PMR dwaba
pengawasan dan bimbingan guru. Pada tahap indténieraksi antara
siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guagasdhbsilitator.

b. Pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan secamaettsional.

Uraian lebih rinci tentang proses pembelajaran p&etas

eksperimen dan kelas kontrol tersaji pada tabékier

Model Pembelajaran

PMR PK
Pretes Pretes
Perlakuan: Perlakuan:
= Guru memberikan masalah = Pembelajaran tatap muka

kontekstual topik yang akan dipelajayri
* Latihan soal

» Guru mengarahkan siswa terhadap . .
matematika realistik yang akan = Siswa belajar mengguna-
dijalankan kan buku paket

= Siswa bekerja dalam kelompok kecil * Latihan soal
dengan LKS

=  Diskusi

= Latihan Soal dan diskusi

Postes Postes
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B. Subjek Pendlitian
1. Populasi Pendlitian

Populasi penelitian ini adalah siswa SMP dan MTsKdia
Palembang dengan subjek penelitiannya adalah si&ekms 2.
Pertimbangan yang diambil peneliti adalah bahwajaelmenyelesaikan
masalah adalah alasan prinsipil untuk mempelajatematika, juga
melihat pada kemampuan siswa SMP di Indonesia dalemyelesaikan
soal-soal tidak rutin (masalah matematis) sangaateberdasarkan hasil
tes TIMSS (Mullis, dkk, 2003), serta pada kenyatdsahwa pada
umumnya siswa MTs mempunyai kemampuan akademik tetah baik
daripada siswa SMP sehingga diharapkan bahwa Pajataei
Matematika Realistik yang diterapkan dapat membangningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Sampel Pendlitian
Dalam penelitian ini dilibatkan satu SMPN di Kotalémbang
yang mewakili sekolah yang berada di bawah naungamenterian
Pendidikan Nasional dan satu MTsN di Kota Palembgaigy mewakili
sekolah yang berada di bawah naungan KementerisamAg Kedua
sekolah ini dipilih karena penerapan PMR yang salam diujicoba di
Sekolah Dasar melibatkan sekolah-sekolah yang aetiablawah naungan

Kementerian Pendidikan Nasional dan KementeriannfgaDari kedua
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sekolah ini kemudian dipilih masing-masing 2 ked@mngan kemampuan
siswa yang relatif sama. Kedua kelas yangidip#rsebut sebagai kelas
PMR dan PK.

Dalam penelitian ini siswa dikelompokkan dalam tigdompok,
yaitu kelompok atas, tengah, dan bawah. Langkatkkm
pengelompokan siswa tersebut adalah sebagai berikut
a. Menjumlahkan nilai rapor semua siswa.

b. Mencari nilai rata-ratanfean) dan simpangan baksténdar deviasi).

c. Menentukan batas-batas kelompok.
Kelompok atas adalah semua siswa yang mempungaimadtematika
lebih dari nilai matematika rata-rata plus satmndsa deviasi.
Kelompok tengah adalah semua siswa yang mempunifai n
matematika antara nilai matematika rata-rata misatu standar
deviasi dan nilai matematika rata-rata plus satndsr deviasi.
Kelompok bawah adalah semua siswa yang mempunyai ni
matematika kurang dari nilai matematika rata-rataus) satu standar

deviasi.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen dalam penelitian ini secara umum tegdtsas instrumen tes
dan non-tes. Instrumen tes terdiri atas Tes Kemam@iemecahan Masalah
Matematis Siswa, sementara instrumen non-tes ite@®ss instrumen
pengamatan berupa pedoman pengamatan guru dan gedeawancara

siswa.
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1. TesKemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis sislra dari
soal-soal kontekstual dengan topik-topik yang dekisnenkan. Soal
kontekstual disusun mengacu pada lima prinsip dasatlaian, yaitu: 1.
Tujuan pertama dan utama melakukan tes adalah untrkingkatkan
belajar dan mengajar; 2. Metode penilaian harus ungkinkan para
siswa untuk memperlihatkan apa yang mereka ketehil dari apa yang
mereka tidak ketahui; 3. Asesmen harus meneraplkgnua tujuan
pendidikan matematika; 4. Kualitas asesmen matk&emétak ditentukan
oleh daya terimanya terhadap penyekoran obyek#fy 8. Perangkat
penilaian harus praktis (Lange, 1995: 4).

Selanjutnya, bentuk tes yang dikembangkan untukingkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis adalahessag hasil
modifikasi dari soal-soal yang ada di buku teksemnitika siswa dengan
mengacu pada 5 karakteristik RME dan prinsip-ppinpemecahan
masalah dengan penekanan pada aspek: (1) kemampaarahami
konsep matematis; (2) kemampuan menggunakan strpsggecahan
masalah; dan (3) kemampuan memeriksa kemasuk-alalaban. Tes
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ysurpuiimemuat
kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalatalala baru.
Penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah dilakigagan

langkah-langkah sebagai berikut:
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. Penyusunan kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Mabkttematis
Siswa. Penyusunan ini berpedoman pada indikator akguan
pemecahan masalah matematis dan kompetensi ddsan ddabus
kurikulum matematika kelas VIl SMP/MTs.

. Penyusunan naskah Tes Kemampuan Pemecahan Masallamafis
Siswa dengan mengacu pada Kkisi-kisi tes yang teilabat. Jumlah
soal yang diproyeksikan peneliti adalah sebanyako8l dengan
alokasi waktu 60 menit. Sedangkan soal yang dibfikan peneliti
berjumlah 10 butir soal berbentuk essay.

. Penyusunan kunci jawaban dan pembahasan sebagai peaskoran
didasarkan pada naskah soal yang telah dibuat.

. Penyusunan pedoman penskoran didasarkan pada jewaban dan
pembahasan serta tingkat kesulitan soal.

. Validasi dilakukan oleh para ahli yang berkompepada bidang
pendidikan matematika. Para ahli tersebut adalga trang Guru
Besar Pendidikan Matematika dari salah satu peagutinggi negeri
di Kota Bandung.

Revisi naskah tes dilakukan peneliti berdasarkasil validasi dari
para ahli.

. Uji coba instrumen terhadap siswa yang telah meatlap materi
yang diujikan. Uji coba ini dilakukan terhadap sss&MP YAPIDH

Kota Bekasi.
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h. Uji validitas dan uji reliabilitas instrumen Tes idampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa. Hasilnya didapat 5 soal Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis yang valid dan reliabel

2. Lembar Pengamatan (Observas) Pembelajaran Matematika Realistik

Lembar pengamatan (observasi) pembelajaran matenraglistik
berisi catatan aktivitas siswa dalam pembelajaratematika realistik
yang dilakukan. Kegiatan pengamatan ini dilakukdehodua orang
observer. Pengamatan dilakukan untuk melihat apakah sislah tenar-
benar belajar matematika dengan pembelajaran makemeealistik.
Pengamatan juga dilakukan untuk melihat apakah tplaln benar-benar
mengajar matematika dengan pembelajaran matemagaiestik. Untuk
itu pengamatan ini dilakukan di kelas eksperimen.

Aktivitas siswa yang diamati dalam pembelajaran emmaitika
realistik terkait pada peranan siswa dalam hal: ¢hengawali
pembelajaran secara informal; (2) keberanian meogakan pendapat;
(3) menghargai pendapat teman. Aktivitas ini tegnasi dengan aktivitas
guru dalam pembelajaran matematika realistik.

Aktivitas guru yang diamati dalam pembelajaran maiigka
realistik terkait pada kemampuan guru dalam: (1)rewi@ materi
prasyarat; (2) mengawali pembelajaran dengan cafarmal yang
dikembangkan oleh siswa; (3) menjelaskan topik ydipglajari secara
realistik; (4) menyajikan penyelesaian masalahrddi@ntuk soal cerita;

(5) mengajukan masalah yang terkait dengan dun&angan sesuai
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dengan pengetahuan siswa serta relevan dengarutiggk siswa dan
dapat dibayangkan siswa; (6) mengarahkan pemeaalaalah melalui
simbolisasi, penggunaan model, gambar, ilustrasgu apola; (7)

menghindari sedapat mungkin penggunaan rumus dgamecahan
masalah; (8) menghargai pendapat siswa; (9) mdédanupendapat siswa
yang kurang tepat; (10) menggunakan pendapat siSekin itu juga

diberi masukan secara tertulis dalam observasaiteHemampuan guru
dalam: (1) penguasaan materi; (2) keterampilan itestrategi, metode,
teknik, dan pendekatan pembelajaran; (3) keterampiitenggunakan alat
bantu atau alat peraga; (4) kejelasan uraian matembelajaran; (5)
keterampilan memotivasi siswa; (5) pemberian walding cukup kepada

siswa untuk menyelesaikan masalah.

. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dibuat untuk mengetahui sikawasis
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematistad@gapan
siswa terhadap pembelajaran topik yang dibahasirSgl peneliti juga
menggali kesulitan siswa dalam memahami topik ydigzahas serta
mencaritahu lebih jauh di mana letak kesalahankkleaa siswa pada
penyelesaian tes matematika. Peneliti juga melisejauh mana
kemampuan pemodelan dan strategi penyelesaian desmnatika siswa.
Dan di bagian akhir wawancara juga digali harapaswa akan

pelaksanaan pembelajaran matematika di masa datang.
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Wawancara dilakukan terhadap beberapa orang siamg galam
kegiatan pembelajaran matematika realistik menwaukaktivitas yang
menarik perhatian peneliti, memperlihatkan perubatwagkah laku dan
peningkatan pemahaman. Selain itu juga dilakukgrada siswa yang
tidak terlihat adanya perubahan berarti selama rketngoembelajaran
matematika realistik, artinya tidak ada pengarub-apa antara belajar
dengan pembelajaran matematika realistik maupun bekparan
matematika secara konvensional. Hasil jawaban espon siswa direkam
dengan menggunakan alat perekaypB. Data ini selanjutnya dianalisis

secara kualitatif.

D. Perangkat Pembelajaran dan Bahan Ajar

Perangkat pembelajaran yang digunakan penelitndg@l@anelitian ini
adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) teadig dari 7
pertemuan dengan alokasi waktu 2x40 menit setiaperpean. RPP ini
dirancang oleh peneliti dengan masukan dari bebevagng ahli pendidikan
matematika.

Sedangkan bahan ajar yang digunakan peneliti dplanelitian ini
adalah LKS (Lembar Kerja Siswa). LKS ini merupakanplementasi
operasional dari RPP yang telah dibuat penelitilabalLKS ini peneliti
menggiring pembelajaran yang dilaksanakan siswaldtam pembelajaran
matematika realistik. Peneliti menyediakan banyakafig kosong” dalam

LKS sebagai tempat siswa untuk mengembangkan kemampemodelan
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matematisnya. Untuk itu dalam kegiatan pembelajaparan guru untuk
memberikan arahan diperlukan.

Walaupun penggunaan LKS dilakukan secara individonum dalam
kegiatan pembelajaran pengisiannya dilakukan sdoarkelompok. Hal ini
dimaksudkan peneliti agar aspek kreativitas penaomdehatematis secara

individu dan kelompok serta aspek interaksi siseyaatl muncul beriringan.

. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputergncanaan,
pelaksanaan, dan analisis data. Prosedur anaks$s diuraikan di bagian
analisis data.

Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakan: péhentuan
populasi dan sampel penelitian; (2) pembuadeaft instrumen, perangkat
pembelajaran dan bahan ajar; (3) validasi instrymperangkat pembelajaran
dan bahan ajar; (4) uji coba instrumen, perangleathelajaran dan bahan
ajar; (5) revisi instrumen, perangkat pembelajatan bahan ajar. Sedangkan
pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan: (1fesjiawal (pretes) berupa
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis kepawa di kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol; (2) pembelajaratematika realistik di
kelas eksperimen; (3) uji tes akhir (postes) berdpess Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis kepada siswa di kelomgperimen dan
kelompok kontrol;..

Pada tahap perencanaan, peneliti melaksanakan: péhentuan

populasi dan sampel penelitian; (2) pembuadeaft instrumen, perangkat
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pembelajaran dan bahan ajar; (3) validasi instryrperangkat pembelajaran
dan bahan ajar; (4) uji coba instrumen, perangkathelajaran dan bahan
ajar; (5) revisi instrumen, perangkat pembelajatan bahan ajar. Sedangkan
pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan: (1fesjiawal (pretes) berupa
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis kepawia di kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol; (2) pembelajaratematika realistik di
kelas eksperimen; (3) uji tes akhir (postes) berupes Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis kepada siswa di kelomlgperimen dan

kelompok kontrol;

. Teknik Analisis Data

Teknik dan alat pengumpul data yang digunakan dgenelitian ini
adalah tes dan non tes. Tes yang dimaksud adaahatel belajar tentang
kemampuan dalam sistem persamaan linear dan kemaampemecahan
masalah. Dengan pemberian tes tersebut diperol@htelatang kemampuan
siswa dalam topik sistem persamaan linear dan pEmeacmasalah. Teknik
dan alat lain yang digunakan untuk pengumpulan ddi&ah pengamatan
(non tes).

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini @dabdengan
menggunakan teknik statistik deskriptif dan stétigtferensial. Tujuan dari
analisis data hasil belajar siswa yang dilakukaasedeskriptif adalah untuk
mendeskripsikan hasil belajar siswa pada topikatentsistem persamaan
linear dan Kemampuan Pemecahan Masalah Matemadskripsi data hasil

belajar matematika menggunakan tabel dan diagrarg ggemuat skor rata-
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rata dari masing-masing hasil tes. Untuk mendesiki@n interaksi antara
variabel bebas dan variabel kontrol digunakan tdbeldiagram.

Data yang dianalisis adalah data hasil belajar sipada kelompok
atas, tengah dan bawah. Statistik inferensial dglanelitian ini digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Uji yang digkaa adalah uji rerata 2
peubah bebas yaitu pendekatan pembelajaran damp@ho siswa. Untuk
mengetahui perbedaan rerata tersebut digunakandan uji-t' bila varians
tidak homogen. Sedangkan ANOVA dua jalur digunakemuk menguiji
interaksi antara pengelompokan siswa SMP dan Miigwadel pembelajaran
matematika yang dilakukan terhadap kemampuan pdraecanasalah

matematis.



